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Abstrak 

Penelitian ini membahas efektivitas penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa 

yang berfokus pada siswa kelas VIII MTs As’Adiyah No.45 Lonra Kabupaten Wajo. Studi ini 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus. Temuan menunjukkan bahwa 

implementasi metode pembelajaran outdoor memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Namun, metode ini tidak diterapkan secara konsisten dan pembelajaran di kelas masih menjadi 

pendekatan dominan. Artikel ini menekankan pentingnya memilih metode pengajaran yang tepat dan 

merancang materi pengajaran untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. Meskipun metode outdoor 

learning memiliki banyak keuntungan, seperti meningkatkan kemampuan belajar siswa dan partisipasi 

mereka, metode ini juga perlu dikembangkan dalam beberapa aspek, seperti partisipasi aktif siswa, 

pemilihan model dan media pembelajaran yang sesuai. Peran guru yang aktif dan inovatif juga sangat 

penting dalam pengembangan metode ini. Dalam penerapannya peran aktif guru dalam 

membimbing siswa untuk dapat memahami penjelasan, mengamati dan memprediksikan kejadian 

natural yang sesuai dengan konteks pada mata pelajaran, menjadi aspek penting untuk keberhasilan 

metode outdoor learning. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Inovatif, Kreatifitas, Outdoor Learning, Peran Guru 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar menjadi sebuah ukuran dalam menentukan keberhasilan seorang pendidik 

dalam menyampaikan pelajaran, sebagaimana hasil belajar merupakan pencapaian, yang 

mengarah pada pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan kompetensi yang diperoleh 

melalui proses belajar. Zaman modern menyediakan banyak cara untuk dapat memperoleh 

pengetahuan, namun, sejalan dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, distraksi 

juga semakin meningkat. Permasalahan ini memerlukan adanya perhatian yang lebih intens, 

distraksi yang berasal dari teknologi berpotensi besar untuk mengurangi kemampuan siswa 

untuk fokus dalam belajar sehingga berdampak pada hasil belajar. Dalam prosesnya, pengaruh 

akan hasil belajar dapat dipengeruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan eksternal, yang 

mana faktor internal meliputi aspek seperti kecerdasan, minat, bakat dan motivasi. Sementara 

faktor eksternal bersifat lebih variatif dan berasal dari aspek seperti keluarga, masyarakat, 

sekolah, dan gaya serta metode belajar (Astiti et.al, 2021). Hasil belajar siswa didorong oleh 

banyak hal, aspek seperti kecerdasan memang bukan merupakan sesuatu yang secara instan 

dapat ditingkatkan, namun, aspek terpenting dalam menunjang perihal kecerdasan, minat, dan 

kebiasaan, umumnya diawali dengan motivasi, motivasi belajar siswa dapat mempengaruhi 

semangat mereka untuk belajar, dari sinilah kemudian, secara perlahan kecerdasan siswa akan 

diasah, minatnya akan mengerucut, dan kebiasaannya akan berubah. Peran motivasi belajar 

sangat penting dikarenakan selain ditunjang oleh faktor eksternal seperti persuasi pendidik dan 

orang tua, motivasi juga berasal lansung dari dalam diri siswa (Suharni, 2021). Dalam 

meningkatkan hasil belajar, selain berfokus pada motivasi, penggunaan gaya belajar dan metode 

Abstract 

This research discusses the effectiveness of implementing the outdoor learning method on student 

learning outcomes which focuses on class VIII students at MTs As'Adiyah No.45 Lonra, Wajo Regency. 

This study uses qualitative methods and a case study approach. The findings show that the 

implementation of outdoor learning methods has a positive impact on student learning outcomes. 

However, this method is not applied consistently and classroom learning is still the dominant 

approach. This article emphasizes the importance of choosing appropriate teaching methods and 

designing teaching materials to maximize student learning outcomes. Although the outdoor learning 

method has many advantages, such as increasing students' learning abilities and their participation, 

this method also needs to be developed in several aspects, such as active student participation, 

selecting appropriate learning models and media. The role of active and innovative teachers is also 

very important in developing this method. In its application, the teacher's active role in guiding 

students to understand explanations, observe and predict natural events that are appropriate to the 

context of the subject, is an important aspect for the success of the outdoor learning method. 
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belajar yang tepat juga dapat memberikan dampak yang signifikan, sehingga metode belajar 

yang digunakan memiliki peran penting dalam menunjang hasil belajar siswa. 

Salah satu metode belajar yang dikenal dapat meningkat semangat dan antusiasme siswa 

dalam belajar adalah outdoor learning, metode ini dikenal dengan cirinya yang fokus pada 

proses pembelajaran yang dilakukan diluar ruangan, kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ini tidak mengabaikan pentingnya relevansi topik pembelajaran yang 

diberikan walaupun dengan suasana yang lebih santai dibandingkan pembelajaran dalam kelas 

(Purwatiningsih & Putri, 2022). Keunikan dalam proses pembelajaran menggunakan metode ini 

terletak pada kapabilitasnya untuk dapat menggunakan berbagai media yang terdapat pada 

lingkungan sekitar sebagai peragaan atau sarana untuk memperoleh pengetahuan, hal ini 

mendorong kemampuan siswa untuk lebih exploratif dan lebih mampu mengimprovisasi ilmu 

pengetahuan yang mereka dapatkan sebelumnya (Kurniawan, 2022). Perlunya metode 

pembelajaran seperti outdoor learning merupakan solusi untuk pembelajaran yang bersifat 

monotone yang umumnya menyebabkan kejenuhan pada siswa. Proses pembelajaran panjang 

dalam kelas dengan penerimaan materi yang intens, cenderung tidak secara utuh efektif 

menambah pengetahuan siswa, pada suatu titik dalam proses pembelajaran, siswa akan 

kehilangan konsentrasi dan mengurangi kemampuannya untuk fokus dalam menerima materi. 

Pembelajaran outdoor learning mengutamakan kreativitas dan inisiatif siswa yang mengasah 

kemampuan siswa secara mandiri, dorongan untuk berpikir secara individual, akan menstimulasi 

motivasi belajar siswa secara merata (Zulfirman, 2022). Permasalahan yang umumnya ditemukan 

dalam metode belajar indoor learning adalah rasa bosan yang dirasakan oleh siswa secara 

berkala, walau penyampaian materi yang baik, apabila tidak dibarengi dengan ice-breaking atau 

moment untuk memecah rasa bosan pada siswa. Efektivitas proses pembelajaran menjadi 

sebuah pertanyaan. Dalam hal outdoor learning, dengan adanya perubahan suasana belajar 

yang santai, fleksibel dan lebih cenderung pada kreativitas siswa, kecenderungan untuk 

meningkatnya antusiasme siswa lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran yang 

sepenuhnya dilaksanakan didalam kelas (Silitonga et.al, 2022). Metode outdoor learning dinilai 

sebagai metode belajar yang kreatif dan inovatif, serta berpotensi untuk lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran indoor learning, terdapat beberapa kekurangan dari metode ini. 

Kelebihan yang dimiliki metode outdoor learning dinilai dapat menunjang semangat atau 

dengan kata lain meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Namun, 

dalam prosesnya, metode pembelajaran ini juga memiliki beberapa kekurangan yang berpotensi 

untuk memberikan hasil yang sebaliknya dari potensi positif yang diharapkan. Distraksi yang 

berlebihan dari siswa lain, atau objek serta aktivitas lain yang dapat mengurangi fokus siswa, 

untuk memaksimalkan hasil belajar dengan menggunakan metode ini dibutuhkan adanya 

perpaduan yang baik dan komperhensif akan media, dan materi pembelajaran yang hendak 
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diberikan, hal ini akan lebih efektif dibandingkan hanya menerapkan metode outdoor learning 

dengan keinginan untuk mengubah suasana belajar (Kurniawati et.al, 2021). Salah satu aspek 

yang perlu diperhatikan dalam konteks outdoor learning adalah keselamatan siswa, yang mana 

pembelajaran yang terjadi diluar ruangan memerlukan kesiagaan pendidik untuk 

memperhatikan gerak-gerik siswa agar tidak terdistraksi dan tidak sengaja membahayakan diri 

sendiri, dengan demikian pembelajar dengan metode ini sebaiknya dilakukan dan disesuaikan 

dengan konsep akan materi yang hendak diberikan, misalnya pembelajaran tentang kehidupan 

laut yang dilakukan dengan adanya kunjungan ke akurium (Crismono, 2017). Pembelajaran 

outdoor learning tetap memerlukan adanya kesesuaian dan ketepatan dalam memaksimalkan 

hasil belajar, hal ini hanya dapat dicapai dengan adanya target pembelajaran, pendidik yang 

memiliki konsep dan visualisasi akan hasil belajar siswa, akan mampu mengkombinasikan 

metode belajar outdoor learning dengan berbagai media pembelajaran untuk memperoleh hasil 

yang maksimal (Nurhartina & Torobi, 2021). Dengan demikian, meskipun dengan segala 

kekurangannya, penerapan metode belajar dengan strategi yang baik dan terstruktur, serta 

dengan ide-ide kreatif dan inovatif, mampu memaksimalkan hasil belajar melalui metode belajar 

yang dipilih, salah satunya adalah dengan metode outdoor learning. 

Metode pembelajaran menjadi sebuah aspek yang sangat penting dalam menentukan 

hasil belajar siswa, sebagaimana dengan adanya metode belajar yang tepat, maka hasil belajar 

yang baik berpotensi untuk dicapai secara maksimal, hal ini dikarenakan, metode pembelajaran 

didesain untuk dapat menyesuaikan dengan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran 

dengan efektif (Muharram et.al, 2023). Selain itu, ketepatan dalam menentukan dan mendesain 

bahan ajar untuk dapat diterapkan dan diaplikasikan dengan metode belajar yang digunakan 

menjadi salah satu kunci penentu kebehasilan pembelajaran. Bahan ajar tentu harus dapat 

mengkondisikan dengan lingkungan dan alat peraga atau bahan dan material yang dapat 

digunakan untuk mengilustrasikan pelajaran (Susilawati et.al, 2022). Lebih jauh, semakin 

meningkatnya penggunaan teknologi menjadi kekhawatiran tersendiri akan ketertinggalan 

pendidik dengan siswa, menjadi sebuah hal urgent untuk selalu kreatif dalam mengumpulkan 

materi agar tidak terkesan kurang update, selain itu, penggunaan teknologi pada siswa juga 

harus dapat dikendalikan agar alokasi waktu yang digunakan untuk belajar efektif, serta 

konsentrasi dalam menerima pelajaran maksimal (Agit et.al, 2023). Berdasarkan beberapa 

refleksi ini, pentingnya metode pembelajaran tidak dapat meninggalkan aspek lain seperti bahan 

ajar, lingkungan belajar, dan faktor-faktor eksternal pada siswa maupun pada pendidik untuk 

mencapai hasil maksimal, namun sebagai sebuah upaya, metode pembelajaran merupakan 

langkah awal dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat studi kasus, yang mana 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur keberhasilan penerapan metode outdoor learning 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

As’Adiyah No.45 Lonra, yang terletak di Desa Sappa, Kabupaten Wajo. Penelitian ini berfokus 

pada siswa kelas VIII yang berjumlah 73 orang, dan untuk mendukung argumen dan temuan 

penelitian, guru pada sekolah ini yang jumlahnya adalah 15 orang juga akan dijadikan sebagai 

narasumber dalam penelitian ini. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yakni 

metode wawancara untuk mendapatkan jawaban terkait dengan efektivitas penerapan outdoor 

learning pada siswa melalui guru, sementara untuk siswa, efektivitas metode pembelajaran ini 

akan diukur melalui kemampuan mereka dalam menjelaskan beberapa pertanyaan yang 

diberikan, serta bagaimana yang mereka rasakan apabila pembelajaran dilakukan di luar 

ruangan. Lebih jauh, untuk adanya penguatan argumen dan temuan dalam penelitian ini, 

penelitian dan data empiris juga akan menjadi unsur pendukung terkait relevansinya dengan 

temuan pada penelitian ini, serta untuk menunjukkan kekurangan dan kelebihan dari penelitian 

ini, serta potensi pengembangannya pada penelitian-penelitian selanjutnya terutama dengan 

tema serupa dengan penelitian ini. Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan, diantaranya berkaitan dengan 

penerapan metode outdoor learning, hasil akan penilaian efektifvitas metode ini dibagi kedalam 

dua bagian yakni dari perspektif guru, dan dari perspektif peneliti melalui data yang didapatkan 

dari siswa. Dalam penerapannya, metode pembelajaran dalam penelitian ini, yakni outdoor 

learning tidak diterapkan secara rutin, namun secara berkala, yang mana metode belajar 
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26,7 % 

73,3 % 

tradisional dalam ruangan tetap menjadi model belajar yang digunakan, penerapan metode 

tersebut tentu tidak tanpa inovasi, melainkan dengan ketersediaan sarana dan prasarana, tidak 

jarang pendidik menggunakan media seperti vidio atau gambar dalam proses pembelajaran. 

Efektivitas metode outdoor learning tentu juga memberikan dampak yang berbeda dari metode 

pembelajaran yang digunakan pendidik pada lokasi penelitian. 

Efektivitas Penerapan Outdoor Learning 

Penerapan metode pembelajaran outdoor learning direspon dengan baik oleh siswa, 

sebagaimana metode ini merupakan metode yang mengutamakan proses belajar yang lebih 

fleksibel, dan dengan suasana luar ruangan, menjadi suatu hal yang sangat disukai oleh siswa, 

penerapan model belajar ini dinyatakan cukup efektif oleh para guru, dalam perspektif guru, 

metode pembelajaran outdoor menjadi sebuah metode pembelajaran yang dapat 

memanfaatkan lingkungan sekitar dalam menciptakan suasana belajar dan adaptif, lebih dari itu, 

metode pembelajaran ini juga sangat disukai oleh para siswa, dikarenakan model praktek yang 

dapat dilakukan secara lansung dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, membantu siswa 

lebih cepat memahami konsep pelajaran yang diberikan, melalui wujud nyata atau wujud yang 

lebih real dibandingkan pembelajaran dalam kelas yang hanya memanfaatkan materi dan 

metode ceramah yang kesannya membosankan, menimbulkan tidak efektifnya transfer ilmu 

yang berlansung dalam kelas, adapun persentase penilaian akan efektivitas metode ini dari sudut 

pandang guru adalah sebagai berikut: 

Efektivitas Metode Outdoor Learning (Perpektif Guru) 
 

 

Efektif Non-Efektif 
 

Diagram 1. Persentase Efektivitas Metode Outdoor Learning Berdasarkan Perspektif Guru (%) 

 

Berdasarkan diagram 1, diketahui bahwa, persentase guru yang menyatakan bahwa 

metode outdoor learning, merupakan suatu metode yang cukup efektif, hal ini didukung dengan 

fakta bahwa siswa menjadi antusias dan aktif apabila proses belajar dilakukan diluar kelas, selain 
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itu metode pembelajaran ini menjadi sebuah metode yang dapat lansung menggunakan 

lingkungan sekitar sebagai media untuk mengilustrasikan pelajaran yang diberikan, hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan guru MTs As’Adiyah No.45 Lonra: 

”Bisa kita lihat sendiri antusias dan minat siswa yang besar terhadap model pembelajaran 

outdoor ini, mereka sangat aktif dan senang saat penerapan pembelajaran ini. Dilihat dari segi 

pemahaman, mereka lebih mudah memahami karena langsung diterapkan, jadi mereka tidak 

larut atau tersesat dalam asumsi masing-masing, tentu proses ini tetap menjadi suatu proses 

yang memerlukan peran penuh guru untuk mencapai hasil yang maksimal”. 

Dalam salah satu penelitian terdahulu, dijelaskan bahwa efektivitas dari outdoor learning 

dapat dilihat pada bagaimana para murid dapat belajar secara nyata melalui pengalaman nyata, 

yang mana pembelajaran ini berkesan lebih mampu dalam menunjang kreativitas, dan 

mengedukasi anak dengan baik, hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar 

sebesar 94,64% (Astuti, 2019). Dalam penelitian empiris yang berbeda, perspektif guru akan 

pembelajaran outdoor mengarah pada respon positif akan metode ini, metode ini membuat 

proses belajar menjadi menarik dan menyenangkan dan mampu mengatasi kejenuhan siswa 

dalam menerima pelajaran dikelas, selain itu, efektivitas metode ini tercermin dari semangat dan 

keaktifan siswa yang meningkat dengan penerapan metode ini, selain itu, metode ini dinyatakan 

oleh guru mampu memotivasi mereka dalam mengembangkan kreativitasnya untuk lebih efektif 

dan lebih banyak memberikan variasi dalam proses belajar siswa (Efendi et.al, 2023). Lebih jauh, 

metode belajar ini meningkatkan kapasitas belajar siswa, yang terlaksana melalui motivasi, 

sedangkan dalam hal pengembangan, metode ini meningkatkan kemampuan fisik-sosial siswa. 

Eksplorasi lingkungan yang menjadi salah satu bagian dari metode pembelajaran ini, mampu 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menangkap bebagai fakta dan data yang diperlukan 

dan sesuai dengan tema pembelajaran lansung dari lingkungan, hal ini juga meningkatkan 

kreativitas siswa, serta kemampuan fisik siswa secara umum (Agusta & Noorhapizah, 2019). 

Berbeda halnya dengan yang dirasakan siswa, dalam hal efektivitas metode pembelajaran 

outdoor. 

Sebagaimana ungkapan para guru akan metode pembelajaran outdoor, metode ini 

sangat disenangi oleh siswa, dikarenakan suasana belajar diluar ruangan yang memberikan rasa 

santai, fokus untuk mengetahui efektivitas metode ini mengarah pada siswa kelas VIII yang 

berjumlah 73 orang, adapun yang dirasakan siswa terkait metode pembelajaran ini dapat dilihat 

pada diagram berikut: 
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Diagram 2. Persentase Tingkat Pemahaman Siswa Akan Pelajaran Melalui Metode Outdoor Learning (%) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diilustrasikan melalui diagram 2, dapat dilihat bahwa 

efektivitas dari metode outdoor learning cukup tinggi yakni sebesar 62% dari keseluruhan siswa 

mampu memahami dengan cepat pelajaran yang disampaikan menggunakan metode ini, 

adapun yang memahami pelajaran dengan sedikit lebih lambat yakni sedang adalah sebanyak 

23%, sisanya yakni 12% tergolong lambat dan, 2 siswa lainnya dinilai sangat lambat dalam 

menerima pelajaran dengan menggunakan metode ini, adapun alasan pada siswa yang 

tergolong lambat dan sangat lambat dalam menerima pelajaran, dikarenakan adanya distraksi 

dan tidak fokus pada pelajaran dengan adanya gangguan oleh siswa dari kelas lain, dengan 

demikian hal ini menjadi sebuah faktor yang harus diperhatikan apabila menerapkan metode 

outdoor learning. 

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas akan metode outdoor learning melalui 

pendapat siswa, hal ini tentu merujuk pada bagaimana siswa merasakan dampak dari 

pembelajaran ini, salah satunya pembelajaran ini membantu siswa dalam menemukan ide-ide 

dan mengubungkannya dengan pelajaran dan konteks kehidupan sehari-hari, selain itu 

lingkungan akan menunjang kapasitas siswa dalam mengeksplorasi pelajaran dengan lebih luas, 

lebih jauh, metode outdoor learning juga membuktikan secara nyata kemampuan siswa dalam 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 83% (Rohim & Asmana, 2018). Dalam 

beberapa mata pelajaran seperti biologi, pemahaman akan materi dalam pelajaran tersebut 

tentu dapat didukung dengan baik oleh lingkungan, ini merupakan salah satu kelebihan dari 

metode outdoor learning (Hapsari et.al, 2021). Dalam penelitian ini, salah satu mata pelajaran 

yang menerapkan metode ini adalah fikih, selama pelajaran, banyak hal dalam lingkungan yang 

dapat dijadikan sebagai peragaan, seperti praktek tayammum. Metode ini juga dapat 

membangun kesan dan makna yang mendalam dalam memori siswa, dengan demikian, siswa 
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akan semakin cepat memahami pelaran, dan lebih jauh, pelajaran yang telah ditangkap akan 

lebih lama diingat, hasil inilah yang diharapkan dapat secara merata dimiliki oleh siswa setelah 

menerima pelajaran (Mashfufi et.al, 2018). Beberapa penelitian ini menunjukkan efektivitas dari 

metode pembelajaran outdoor learning, yang mana metode ini tentu memiliki kekurangan, 

namun bukan berarti bahwa hal tersebut tidak dapat dikembangkan, melainkan kekurangan ini, 

menjadi sebuah ruang dimana guru dapat memainkan peran utama dalam mengembangkan 

metode outdoor learning. 

Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Outdoor Learning 

Metode outdoor learning tentu merupakan salah satu metode belajar yang terus 

beradaptasi dengan adanya perubahan teknologi dan ilmu pengetahuan, dengan demikian, 

kemampuan guru dalam menanggapi perubahan ini memerlukan adanya persiapan, 

keterampilan, dan pengetahuan yang lebih luas. Dengan semua aspek yang menjadi kekurangan 

dan kelebihan dari metode ini, ruang untuk adanya pengembangan menjadi salah satu aspek 

penting untuk menjamin kualitas pendidikan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Dalam 

upaya untuk mencapai ini, salah satu bentuknya adalah melalui riset dan percobaan untuk 

melihat bagaimana efektivitas suatu metode pembelajaran pada lingkungan yang beragam. 

Pada beberapa penelitian empiris, terdapat beberapa alasan untuk mengembangkan 

metode outdoor learning, yang mana metode ini memberikan banyak keuntungan, yang 

diantaranya adalah (1) Meningkatkan kemampuan belajar siswa; (2) Meningkatkan kemampuan 

interpretasi siswa akan berbagai konsep; (3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah; (4) Meningkatkan partisipasi siswa; dan (5) Meningkatkan pemahaman 

siswa akan berbagai konteks (Yusup et.al, 2021). Sebagai suatu pertimbangan dalam konteks 

pembelajaran outdoor, metode pembelajaran ini diyakini mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa, salah satu penelitin empiris menjelaskan bahwa dengan adanya penerapan metode 

pembelajaran outdoor secara rutin, menunjang nilai siswa untuk melampaui nilai KKM, 

sementara dikelas yang pada umumnya menggunakan metode tradisional, hasil tidak jauh 

berbeda bahkan sedikit lebih rendah dibandingkan kelas yang menerapkan outdoor learning 

(Rahmawati et.al, 2020). Lebih jauh, pengembangan metode pembelajaran outdoor learning, 

dapat diterapkan dengan mengintegrasikan banyak hal dalam prosesnya, seperti diantaranya, 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis outdoor learning yang memacu kreativitas siswa dan mampu 

mendorong siswa dalam berinovasi dalam menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKS 

(Muslimah et.al, 2021). Beberapa penelitian ini mengilustrasikan efektivitas metode 

pemebelajaran outdoor dengan mempertimbangkan keragaman dari lokasi dan konteks mata 

pelajaran yang diberikan, lebih jauh, tinjauan empiris ini juga memberikan gambaran akan 

pentingnya untuk adanya pengembangan lebih jauh akan metode pembelajaran outdoor. 

Dalam proses pengembangannya, aspek-aspek dalam metode pembelajaran outdoor 
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sesungguhnya menjadi aspek yang terus dikembangkan, metode ini selain menciptakan suasana 

belajar yang tergolong santai dan fleksibel, guru sebaiknya memperhatikan bagaimana metode 

ini dapat membantu siswa dalam menerima penjelasan akan suatu mata pelajaran, lebih jauh 

dapat memprediksi dan mengamati dengan baik objek yang berhubungan dengan mata 

pelajaran yang diberikan (Izzati et.al, 2023). Proses pembelajaran outdoor menunjang proses 

belajar untuk dapat membuat materi pembelajaran menjadi lebih konkrit, nyata, dan kontekstual, 

untuk menciptakan makna mendalam pada materi pelajaran. Adapun langkah yang sebaiknya 

dilakukan dalam proses pembelajaran outdoor diantaranya adalah (1) Pembelajaran outdoor 

sebaiknya dilakukan secara berkelompok; (2) Guru sebaiknya memiliki manajemen waktu yang 

baik agar semua proses belajar dapat terlaksana; (3) Guru harus lebih banyak berinteraksi 

dengan siswa selama proses pembelajaran; dan (4) Guru harus dapat memotivasi, dan 

mendorong terciptanya kerjasama antar siswa (Setiawati et.al, 2023). Salah satu penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa metode pembelajaran outdoor memiliki beberapa aspek yang 

perlu dikembangkan yakni, (1) Siswa harus didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dan untuk rajin dan tekun dalam belajar mereka. Ini berarti bahwa siswa harus 

diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam aktivitas belajar, dan mereka harus 

didorong untuk tetap fokus dan bertekun dalam belajar mereka; (2) Guru harus memilih dan 

menerapkan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ini 

berarti bahwa guru harus memastikan bahwa metode dan media yang mereka gunakan dalam 

pengajaran mereka sesuai dengan tujuan pembelajaran yang mereka tetapkan; dan (3) 

Penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk mengeksplorasi model dan media pembelajaran 

lain yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini berarti bahwa penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk menemukan cara-cara baru dan inovatif untuk meningkatkan efektivitas 

metode pembelajaran outdoor (Nisa & Ardani, 2023). Dengan adanya berbagai aspek yang perlu 

dikembangkan dalam metode pembelajaran outdoor, maka tentu diharapkan metode ini dapat 

terus memberikan hasil yang baik, pengembangan pada metode ini memerlukan adanya peran 

guru yang aktif dan inovatif, serta dengan mempertimbangkan keragaman kemampuan siswa, 

kondisi lingkungan, dan antusiasme siswa dalam belajar. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini membahas bagaimana efektivitas model pembelajaran outdoor learning 

terhadap hasil belajar siswa, yang mana metode ini merupakan metode yang sangat disukai 

siswa dengan suasan belajar yang santai, dan terkesan lebih fleksibel. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode pembelajaran outdoor memiliki dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. Namun, metode ini tidak diterapkan secara konsisten dan pembelajaran di kelas masih 
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menjadi pendekatan dominan. Artikel ini menekankan pentingnya memilih metode pengajaran 

yang tepat dan merancang materi pembelajaran untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Metode pembelajaran outdoor sangat disukai oleh siswa karena fleksibilitas dalam proses belajar 

dan penggunaan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. Meskipun ada beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran dengan metode ini, metode outdoor 

learning memiliki banyak keuntungan, seperti meningkatkan kemampuan belajar siswa, 

meningkatkan partisipasi siswa, dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap berbagai 

konteks. Namun, metode pembelajaran outdoor juga memiliki beberapa aspek yang perlu 

dikembangkan, seperti partisipasi aktif siswa, pemilihan model dan media pembelajaran yang 

sesuai, dan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi model dan media pembelajaran lain. 

Dalam pengembangan metode ini, peran guru yang aktif dan inovatif sangat penting, serta 

mempertimbangkan kemampuan siswa, kondisi lingkungan, dan antusiasme siswa dalam 

belajar. 
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